BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di bumi ini, alam tidak akan pernah lepas dari siklus hidrologi yang terbagi
atas proses presipitasi (terjadinya hujan/salju), evapotranspirasi (penguapan dari
permukaan bumi yang bertanaman), int?rsepsi (tertahannya air hujan yang jatuh
oleh permukaan tanaman yang kemupian akan diuapkan kembali), infiltrasi
(terserapnya air hujan ke dalam tanah s,ébagai penyeimbang limpasan permukaan
dan aliran dasar), dan perkolasi kmasull'«‘iya air‘w!‘ hujan ke dalam area tanah yang
paling dalam, atau disebut dengan zorie éf aeration). Adapun seperti yang telah
dipelajari oleh sehagian orang, kééatuén d'ari ﬁrdses-proses ebut biasa disebut
dengan siklus hi i. Proses‘pr'ésiplitasi‘(hdjan/salju) di p akan berdampak
pada terjadinya n-aliran air‘yqlng 'memiliki debit dengan | yang beraneka
ragam. Bentuk ﬁukaan bumi: a{dalah sglah‘ satu faktor pe’eLtunya. Air hujan
yang jatuh akamgerak mengikuti berj'tuk permukaan bumighingga akhirnya
akan berakhir pﬁ ermukaan bumi yang rendah. Dar# umunya aliran
limpasan dari air ﬁg? ang mengalir di permukaan bufiydkan menuju sungai
dan berakhir di muar}vai. Akibatnya besarn it aliran yang terjadi di
sungai akan berpengaruh é‘gaQu :ﬁ& a permukaan bumi yang
dilintasi air. Semakin curam bentu Man bumi, maka akan semakin besar
debit yang akan terjadi, begitu pun sebaliknya, semakin landai bentuk permukaan
bumi akan semakin kecil pula debit yang terjadi. Hal ini juga akan berpengaruh
pada debit aliran pada suatu sungai yang merupakan titik berkumpulnya air
limpasan hujan dari berbagai sumber pada setiap daerah. Dan pada kondisi ini,
besarnya debit aliran sungai tergantung dari besar kecilnya kapasitas tampang
sungai. Kondisi ini akan berpengaruh terhadap terjadi banjir atau tidaknya di suatu
daerah aliran sungai (DAS).



Sungai mempunyai peranan penting bagi setiap perkembangan wilayah
peradaban manusia. Pada umumnya manusia akan menempati daerah-daerah
dengan tingkat kesuburan tanah yang memadai, dan daerah yang memiliki unsur
tersebut tersedia pada lembah sungai dimana unsur-unsur yang terdapat dalam
tanah masih alami dengan adanya aliran air pada sungai. Dan yang paling utama
adalah ketersediaan sumber air yang merupakan penunjang kehidupan manusia
yang paling penting, baik itu digunakan sebagai sumber air untuk irigasi ataupun
digunakan untuk konsumsi sehari-hari. Selain daripada itu, sungai juga dapat
menyediakan sarana transportasi yang dapat meningkatkan mobilitas dan
komunikasi antar manusia. Namun dibalék semua manfaat potensi sungai tersebut,
sungai juga dapat menciptakan bencana’xhagi kehidupan manusia sekitarnya. Erosi
tebing sungai dan banjir adalah lg‘encan'a“tyang }hmum terjadi pada daerah sekitar
sungai yang akan berakibat buruk bagi| m"gnusia sekitarnya. Banjir terjadi apabila
kondisi kapasitas al yang ada $udq‘h tidak fnampu lagi mgaampung debit yang
mengalir. Hal ini at disebabk'em lantar*a lain oleh cur jan yang tinggi,
pendangkalan i akibat s‘edi[‘mehtasi‘ serta belum op nya bangunan-
bangunan pengﬂl yang ada.-Bvé\ny%lk penel‘itian yang sud ilakukan banyak
orang untuk mﬁ‘ahui tentang bagai‘\r_naﬁa kondisi hidrauli iran sungai dan

perubahan dasar, gai. Beberapa dari penelitian it ﬂk sedikit yang

menggunakan ana
akan diteliti masing- ? eneliti. Pemodelan ?d akukan dimaksudkan
agar ruang lingkup perhi & BgAkN@% enjadi kecil namun tetap

dalam ukuran yang sebenarnya.

odelan untuk mendapatkan kopeisi®ondisi sungai yang

Terdapat berbagai macam definisi tentang model yang dikemukakan oleh
beberapa peneliti yang menyebutkan pengertiannya, baik secara umum ataupun
secara spesifik. Sedangkan Ponce (1989), mendefinisikan secara spesifik
(menjurus pada ilmu hidrologi) bahwa model sebagai satu set pernyataan-
pernyataan matematik yang menyatakan hubungan antara fase-fase dari siklus
hidrologi dengan tujuan mensimulasikan transformasi hujan menjadi limpasan.
Teori lain dikemukakan oleh Clarke (1973) mendefinisikan model sebagai

simplifikasi dari suatu sistem yang kompleks, baik berupa fisik, analog atau



matematik. Dengan menggunakan model, banyaknya kesulitan dalam lapangan
dapat diminimalisir agar dapat mendapatkan hasil yang optimal. Model-model
yang umum digunakan beberapa peneliti terdiri atas 3 model, yaitu model fisik,
model analog, dan model matematik. Model fisik dibuat dengan skala tertentu
untuk menirukan prototipenya yang terdiri dari bagian-bagian penting seperti rain
simulator, runoff surface dan alat-alat ukurnya. Model analog disusun dengan
menggunakan rangkaian resistor-kapasitor untuk memecahkan persamaan-
persamaan deferensial yang mewakili proses hidrologi. Model matematik
menyajikan sistem dalam rangkaian persamaan dan kadang-kadang dengan
ungkapan-ungkapan yang menyajikan lhubungan antarvariabel dan parameter.
Beberapa peneliti di luar Bangka cenﬁﬂerung lebih menggunakan model-model
fisik untuk menganalisis aliran délam si'uétu DAS, dikarenakan model fisik dirasa
dapat memberikan kondisi DAS'{ yariilg "‘mendekati sebenarnya sehingga dapat
memberikan hasil lisis yang‘rr“uenq‘eka't‘i sebenarnya pulagSedangkan peneliti
yang mengguna ﬁodel analog" da’n matematik lebih unakan program
komputer Micr&Excel dalam meﬁgana‘llisis kondisi alira am suatu DAS.
Pada umumnyaﬁbeberapa progfam 1lkon]putér¥yang juga da'ﬂjigunakan untuk
membuat modmwalisa aliran sella_in;" Microsoft Excel msgligntaranya dapat

menggunakan Vi Basic, Borland Delphi 7, Math W@ataupun program
komputer lainnya. eberapa penelitian dengan mo g sudah dilakukan
oleh beberapa peneli elumnya, penulis ter

program matematik untﬁlssiﬁr

Visual Basic. Oleh karena itu, aam

“Pemodelan Aliran Rendah Dengan Visual Basic” yang diharapkan nanti dapat

untuk membuat sebuah

nakan program komputer

akhir ini penulis mengambil judul

digunakan oleh orang banyak. Dalam program yang akan dibuat, penulis
membatasi analisis hanya untuk aliran rendah saja yang didasari oleh metode
analisa aliran rendah, yaitu metode RAINRUN. Tahapan-tahapan analisa metode
tersebut akan diterapkan dalam bahasa komputer dengan menggunakan program
Visual Basic 6.0 sehingga dapat memudahkan orang-orang untuk melakukan
analisis kondisi aliran rendah pada suatu DAS.



1.2 Rumusan Masalah

Merujuk kepada latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka

rumusan masalah yang akan diambil oleh penulis adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pemodelan aliran rendah dengan metode RAINRUN dengan
menggunakan Visual Basic?

2. Bagaimana format model dan tampilan (windows interface) untuk analisis
aliran menerus dengan metode RAINRUN dengan menggunakan bahasa
pemograman Visual Basic?

3. Bagaimana perbandingan hasil kell'Jaran perhitungan menggunakan Visual
Basic dengan solving method e}'/olutionary pada solver dengan hasil

perhitungan menggunakan solying rrﬁeihod QRG-Non Linear di Excel?

1.3 Tujuan Penelitian 1 B |

Tujuan dari pgreditian ini adalah sfebafjai b“ler‘ikut : &
| | |

1. Untuk mengai bagaimaﬁna ¢en+odelan aliran rendah (ﬁﬁn menggunakan
metode RAI@N dengan menggulnaka‘{n p§h§§a pemogramaalisual Basic,

2. Untuk menmi bagaimané format rﬁodel dan tampilanlWHdows interface)
untuk analisk iran menerus dengan metode RAIW dalam bahasa

pemograman \@I Basic. w

3. Membandingkar( erhitungan menggunakan Vis&asic dengan solving

method evolutionar @Eﬂ erhituWunakan solving method
GRG-Non Linear di Microso A N

1.4 Batasan Masalah

Ruang lingkup dalam penelitian ini hanya akan menyangkut beberapa hal saja
diantaranya adalah :
1. Model analisis aliran yang akan dikaji hanya dibatasi pada aliran rendah saja.
2. Metode yang digunakan dalam menganalisis aliran hanya menggunakan
metode RAINRUN.
3. Format model disusun dengan menggunakan bahasa pemograman Visual
Basic 6.0.



4. Data-data yang digunakan dalam pemodelan adalah data sekunder, yaitu
berupa data dari literatur- literature tentang model RAINRUN, data-data nilai
parameter optimasi model RAINRUN.




